BAB IV

PENUTUP

Bagian ini berisi penutup yang menguraikan simpulan dan saran terkait

penelitian yang telah dilakukan dilakukan, yakni:

1. Berkaitan dengan simpulan hasil temuan proses pelaksanaan kemitraan
antara Desa Dalangan dengan Desa Jimus dan Desa Ngaran dalam program
pamsimas yang telah dilakukan.

2. Berkaitan dengan simpulan hasil atau manfaat yang dapat dirasakan dari
adanya kemitraan antara Desa Dalangan dengan Desa Jimus dan Desa
Ngaran dalam program pamsimas sekaligus kritik terhadap pelaksanaan
kemitraan.

3. Memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan

agar dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya.

Untuk membahas simpulan dan saran di atas, peneliti menyederhanakan

hasil yang telah diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan.

4.1.Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1.

Kemitraan antara Desa Dalangan dengan Desa Jimus dan Desa Ngaran
dalam program pamsimas dapat dikatakan berhasil namun terdapat
beberapa titik kelemahan yang harus diperhatikan. Kemitraan antara Desa
Dalangan dengan Desa Jimus dan Desa Ngaran sudah baik namun tidak
adanya keterlibatan masyarakat Desa Dalangan di dalam proses
perencanaan hingga pengelolaan menjadi masalah serius dalam kemitraan
tersebut karena akan menimbulkan perasaan tidak peduli terhadap sesama.
Masalah umum lainnya yaitu tidak terlibatnya masyarakat dalam perumusan
rencana karena hanya dilakukan oleh pengurus pamsimas ketiga desa.
Selain itu, yang harus ditingkatkan pula yaitu keberanian masyarakat dalam
menyampaikan pendapat. Karena akan percuma apabila tingkat keterlibatan
masyarakat sudah baik namun tidak diimbangi dengan keaktifan masyarakat
dalam penyampaian saran dan kritik terhadap berjalannya kemitraan
tersebut. Dalam pengelolaan dan keberlanjutan kemitraan dapat dikatakan
sudah efektif dan efisien karena kegiatan sudah terorganisir dengan baik
mulai dari frekuensi pertemuan hingga kualitas dan kuantitas pertemuan.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan kemitraan yaitu
adanya transparansi khususnya mengenai dana. Berdasarkan hasil kuesioner
yang telah diperoleh menunjukkan masih rendahnya transparansi
kecukupan sumber dana yang dialokasikan untuk kemitraan sehingga
menyebabkan masyarakat bertanya-tanya mengenai sumber dana dan
penggunaan dana tersebut. Kemitraan antara Desa Dalangan dengan Desa

Jimus dan Desa Ngaran dalam program pamsimas dilakukan sesuai dengan

318



bentuk kemitraan yaitu mutualism partnership atau kemitraan mutualistik
dan merupakan representasi dari 2 pendekatan kemitraan yaitu pendekatan
dari pemerintah bersama rakyat, oleh pemerintah bersama rakyat untuk
rakyat dan pendekatan dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat dan didukung
oleh pemerintah.

. Hasil kemitraan yang dirasakan masyarakat tergolong cukup baik. Terbukti
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian  besar
responden memiliki persepsi akan adanya hasil kemitraan yang tingkat
sedang yaitu sebanyak 39 orang atau 39% dan dikuti dengan penilaian hasil
kemitraan yang tinggi yaitu sebanyak 24 orang atau 24% , sangat tinggi
sebanyak 19 orang atau 19% dan yaang menyatakan memiliki hasil dari
kemitraan yang rendah sebanyak 18 orang atau 18%. Dalam pengetahuan
masyarakat mengenai adanya kemitraan, pentingnya kemitraan dan tujuan
kemitraan menunjukkan bahwa masyarakat mengetahui betul kemitraan
yang akan dilaksanakan namun adapula masyarakat yang kurang
mengetahui tujuan dilakasanakannya kemitraan. Keterlibatan masyarakat
dalam proses pelaksanaan kemitraan dapat dikatakan cukup baik karena
masyarakat yang terlibat dan hadir di dalam pertemuan dan proses
pelaksanaan kemitraan terbilang cukup banyak namun sangat disayangkan
hanya sedikit masyarakat yang berani mengungkapkan pendapatnya.
Sedangkan keaktifan masyarakat di dalam proses pelaksanaan kemitraan
sudah tergolong baik. Dengan adanya partisipasi aktif dari masyarakat

itulah yang akan menumbuhkan kemampuan masyarakat dalam
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menganalisis proses-proses kemitraan antara Desa Dalangan dengan Desa
Jimus dan Desa Ngaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
kemampuan masyarakat mulai dari perumusan rencana kemitraan hingga
mengatasi masalah sudah cukup baik. Kemitraan antara Desa Dalangan
dengan Desa Jimus dan Desa Ngaran dalam program pamsimas yang telah
dilakukan memberikan manfaat yang baik terhadap masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemitraan antara Desa
Dalangan dengan Desa Jimus dan Desa Ngaran dalam program pamsimas
dapat mengurangi pencemaran air, meningkatkan penyediaan air bersih dan
meningkatkan nilai hidup sehat bagi masyarakat.

Kritik terhadap adanya kemitraan yaitu terletak pada transparansi sumber
dana yang dialokasikan untuk pelaksanaan kemitraan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi akan
adanya kritik kemitraan yang sangat tinggi yaitu sebanyak 16 orang atau
16% sampel diikuti dengan 60 sampel atau 60% menyatakan tinggi dan 18
orang atau 18% menyatakan sedang. Terbukti dari adanya transparansi iuran
air selalu diinformasikan kepada masyarakat. Prosedur dalam pengajuan
kemitraan dan pelaksanaan kemitraan pun juga mudah dilakukan sehingga
tidak menyulitkan masyarakat di dalam keterlibatannya. Hasil kemitraan
antara Desa Dalangan dengan Desa Jimus dan Desa Ngaran dalam program
pamsimas juga merata terbukti dengan sudah hampir semua masyarakat
mempunyai jaringan pipa di masing-masing rumah. Hal itu membuktikan

bahwa pengelolaan dan pengembangan kemitraan juga baik karena selalu
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ada penambahan SR dan jaringan pipa setiap waktunya. Namun disisi lain,

masyarakat tidak mengetahui dana yang digunakan untuk pelaksanaan

kemitraan telah mencukupi segala kebutuhan atau tidak.

4.2.Saran

Berdasarkan uraian hasil analisis terhadap kemitraan antara Desa

Dalangan dengan Desa Jimus dan Desa Ngaran dalam program pamsimas,

penulis memberikan saran sebagai berikut :

1.

Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya diharapkan di dalam
membangun sebuah kemitraan selalu diutamakan musyawarah di antara
aktor-aktor yang bermitra. Karena bermusyawarah itulah yang menjadi
kunci utama segala masalah yang terjadi. Dengan dilakukan
musyawarah, kita juga dapat menghargai pendapat orang lain yang
berbeda dengan pendapat kita. Dari berbagai pendapat yang telah
diungkapkan, diharapkan dapat mencapai suatu keputusan yang dapat
menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi.

Bagi Pemerintah Desa Dalangan, Desa Jimus dan Desa Ngaran
diharapkan kemitraan ini dapat terus berjalan. Karena kemitraan ini
sangat bermanfaat bagi ketiga belah pihak khususnya bagi masyarakat
Desa Jimus dan Desa Ngaran sehingga masyarakat Desa Jimus dan
Desa Ngaran mendapatkan air bersih. Kemitraan ini juga bermanfaat
bagi Desa Dalangan dalam meningkatkan anggaran pamsimas.

Pelaksanaan kemitraan antara Desa Dalangan dengan Desa Jimus dan
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Desa Ngaran dalam program pamsimas sudah sangat baik, namun
alangkah baiknya jika selalu melibatkan masyarakat di dalam proses
kemitraan sehingga masyarakat juga dapat diberdayakan melalui proses
kemitraan tersebut.

Bagi masyarakat Desa Dalangan, Desa Jimus dan Desa Ngaran
diharapkan selalu terlibat di dalam proses kemitraan. Karena kemitraan
ini selain dapat menyediakan air bersih bagi Desa Jimus dan Desa
Ngaran, juga dapat digunakan sebagai ajang silaturahmi yang tujuannya
menambah dan mempererat persaudaraan sehingga akan meningkatkan
jaringan (networking) yang kemungkinan akan dibutuhkan di masa

depan.
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